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ABSTRACT  

This study aims to determine the effectiveness of the inquiry approach on students’ conceptual 
understanding and critical thinking skills in probability material in Grade X at Imelda Private Vocational 
High School, Medan, Academic Year 2025/2026, as well as to identify its effectiveness category. This 
research is a quantitative study using a one-shot case study design. The population in this study consisted 
of all Grade X students, and the sample included 60 students selected using simple random sampling 
technique. The instruments used were tests, questionnaires, and observation sheets. The results of the 
study, based on the effectiveness indicators, show that the learning systematics are in the good category, 
teacher communication is in the good category, student responses are in the good category, student 
activities are in the good category, and the achievement of learning objectives is in the achieved category. 
The effectiveness category was determined based on the highest frequency after calculating the combined 
indicators of effectiveness. The findings indicate that the inquiry approach is effective in improving 
students’ conceptual understanding and critical thinking skills, with a moderately high effectiveness 
category. 
Keywords: Effectiveness, Inquiry Approach, Conceptual Understanding, Critical Thinking, Probability 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan inkuiri terhadap kemampuan 
pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa pada materi peluang di kelas X SMK Swasta Imelda Medan 
T.A 2025/2026, dan untuk mengetahui kategori efektivitasnya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan desain one shot case study. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X 
dan sampel penelitian terdiri dari 60 siswa, yang diambil dengan teknik simple random sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah tes, angket dan lembar observasi. Hasil penelitian dilihat dari indikator 
efektivitas terpenuhi yaitu sistematika pembelajaran kategori baik, komunikasi guru kategori baik, respon 
siswa kategori baik, aktivitas siswa kategori baik dan ketercapaian tujuan pembelajaran kategori tercapai. 
Kategori efektivitas di lihat dari frekuensi terbanyak setelah dilakukan perhitungan gabungan setiap 
indikator efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri efektif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa dengan kategori cukup tinggi.  
Kata Kunci: Efektivitas, Pendekatan Inkuiri, Pemahaman Konsep, Berpikir Kritis, Peluang 

 

1. Pendahuluan 
 

Matematika adalah mata pelajaran yang memegang peran penting dalam 
perkembangan  akademik  siswa  di semua  tingkatan pendidikan (Sukmana, 2024). Matematika 
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dipelajari dengan beberapa tujuan yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis 
(Kemendikdasmen, 2022), pemahaman konsep, dan pemecahan masalah (Wulandari dkk., 
2024). Kemampuan matematika di Indonesia masih bermasalah di lihat dari peringkat , 
Indonesia berada di peringkat 70 dari 81 negara (Iswari dkk., 2025) dan siswa menganggap 
matematika pelajaran yang sulit untuk dipahami (Rosmiati dkk., 2023). Masalah tersebut berasal  
dari ketidakmampuan dalam memahami konsep,  banyaknya  rumus yang  harus diingat, serta 
soal - soal yang memerlukan pemecahan masalah yang kompleks, yang pada akhirnya membuat 
siswa bosan dan malas mempelajari matematika (Tungga dkk., 2025). 

Materi peluang adalah elemen bagian dari statistika dalam matematika yang dipelajari 
di kelas X SMK pada kurikulum merdeka (Susanto dkk., 2021). Peluang adalah suatu kejadian 
yang menjadi bagian dari ruang sampel dan merupakan materi yang memiliki peran dalam 
kehidupan sehari-hari (Wardiah dkk., 2025). Namun sampai saat ini materi peluang masih 
bermasalah, yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa dalam memahami dan  memeriksa 
ulang solusi peluang masih rendah (Sasiang dkk., 2024), serta siswa kesulitan memahami konsep 
dasar peluang (Oktaviani dkk., 2025). Berikut ini beberapa faktor penyebabnya, yaitu kurangnya 
kesiapan mental, perangkat pembelajaran, dan pemilihan bahan ajar yang tepat ((Artadana dkk., 
2024). 

Pemahaman konsep adalah capaian pada materi peluang (Triyono & Ma’ruf, 2025). 
Pemahaman konsep adalah kemampuan memahami materi serta mampu mengungkapkan, 
memberikan penjelasan dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan permasalahan (Setiani 
dkk., 2022). Akan tetapi, kemampuan pemahaman konsep siswa masih bermasalah, di tunjukkan 
dengan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi peluang, yaitu siswa kesulitan dalam 
menggunakan rumus (Sulistianingsi, 2022), menentukan ruang sampel (Maharani dkk., 2022), 
dan dalam menyelesaikan soal peluang (Irianti dkk., 2022). Berikut beberapa faktor 
penyebabnya yaitu siswa menganggap peluang itu abstrak, dan sulit dipahami (Banggo dkk., 
2025), siswa tidak memiliki motivasi, minat dan antusiasme untuk mempelajari peluang, serta 
guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang kurang variatif, sehingga siswa tidak 
aktif dalam proses pembelajaran (Aprilia dkk., 2025).  

Berpikir kritis adalah suatu capaian yang perlu ditingkatkan dalam materi peluang 
(Setiyani dkk., 2025). Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan tingkat tinggi dalam 
memecahkan masalah (Fatimah dkk., 2024). Namun sampai saat ini kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi peluang masih bermasalah ((Hajar dkk., 2022), yang dibuktikan dengan, 
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dan kesulitan menyelesaikan soal cerita peluang 
yang diberikan guru (Rammadan & Budiman, 2022). Masalah tersebut disebabkan oleh 
rendahnya pemahaman konsep siswa (Hidayatulloh dkk., 2022), kurangnya ketelitian dalam 
menganalisis soal ((Mardianto dkk., 2023), guru menyajikan soal - soal yang kurang bervariasi 
dan pembelajaran berpusat pada guru (Suci dkk., 2024).  

Berdasarkan informasi dari seorang guru matematika di SMK Swasta Imelda Medan, 
diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa masih rendah. Siswa 
sering mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep secara tepat, kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita dan siswa tampak pasif selama proses pembelajaran. Permasalahan 
tersebut penting untuk diteliti, karena tanpa penguasaan pemahaman konsep dan kemampuan 
berpikir kritis pada materi peluang, siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 
selanjutnya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pembelajaran yang mampu 
melibatkan siswa secara aktif  yaitu dengan pendekatan inkuiri (Tambunan, 2024). Pendekatan 
inkuiri adalah upaya mengatasi masalah kebosanan siswa dalam proses belajar karena 
pendekatan ini berpusat  kepada siswa, sehingga pembelajaran lebih bersifat fleksibel dan dapat 
mengembangkan potensi (Zuhaida & Mubtasyiroh, 2022). Pembelajaran inkuiri dapat 
berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa (Rahmania dkk., 2025), 
pendekatan inkuiri juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Firmansyah dkk., 2025) . Penelitian yang dilakukan (Agustini 
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& Wardani, 2022)  menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri efektif dan berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sebagian besar penelitian tersebut belum 
secara spesifik mengkaji efektivitas pendekatan inkuiri terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis siswa secara langsung pada materi peluang, khususnya pada jenjang 
SMK. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 
pendekatan inkuiri terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa pada 
materi peluang di kelas X SMK Swasta Imelda Medan T.A 2025/2026. 

 
2. Metode Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fenomena yang terjadi tanpa melakukan 
manipulasi variabel. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran objektif mengenai 
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa setelah diterapkan pendekatan inkuiri 
dalam pembelajaran. Penelitian kuantitatif deskriptif memungkinkan peneliti mengumpulkan 
data secara terstruktur melalui instrumen yang telah ditentukan, kemudian dianalisis secara 
deskriptif guna memberikan pemaknaan akademik terhadap data yang diperoleh. Adapun 
desain penelitian yang digunakan adalah one shot case study, yaitu suatu rancangan penelitian 
yang melibatkan satu kelompok yang diberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan 
pendekatan inkuiri, kemudian diikuti dengan pengukuran hasil melalui post-test. Dalam desain 
ini, tidak terdapat kelompok pembanding, sehingga fokus penelitian diarahkan pada hasil yang 
dicapai setelah perlakuan diberikan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mendeskripsikan 
efektivitas pendekatan inkuiri dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 
berpikir kritis siswa berdasarkan hasil observasi dan pengukuran akhir yang dilakukan setelah 
proses pembelajaran berlangsung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Swasta Imelda Medan 
pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 496 siswa dan tersebar dalam 
15 kelas. Populasi ini dipilih sebagai subjek penelitian karena dianggap memiliki karakteristik 
yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengkaji kemampuan pemahaman konsep 
dan berpikir kritis siswa pada materi peluang. Sementara itu, sampel penelitian merupakan 
bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan karakteristik populasi. Dalam 
penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas X dengan jumlah total 60 siswa. 
Pemilihan sampel dilakukan untuk memperoleh data yang representatif sehingga dapat 
menggambarkan kondisi populasi secara umum dalam konteks penerapan pendekatan inkuiri 
pada proses pembelajaran. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
simple random sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang memberikan kesempatan yang 
sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Pemilihan teknik ini dilakukan 
karena pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan perbedaan 
karakteristik atau strata dalam populasi. Dengan demikian, setiap siswa dalam populasi memiliki 
peluang yang sama untuk menjadi bagian dari sampel penelitian, sehingga diharapkan sampel 
yang diperoleh dapat mewakili populasi secara objektif dan mengurangi potensi bias dalam 
penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu 
tes, angket, dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 
dan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan inkuiri, yang 
dilaksanakan dalam bentuk tes subjektif pada tahap akhir (post-test). Angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai respon siswa terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung, khususnya terkait sistematika pembelajaran, komunikasi guru, dan pengalaman 
belajar siswa. Sementara itu, observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
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untuk mengamati secara langsung aktivitas siswa, sehingga diperoleh data yang faktual 
mengenai keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen 
tes dan non-tes. Instrumen tes berupa soal uraian sebanyak 11 butir yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis pada materi peluang. Penyusunan 
soal dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu penentuan tujuan, penyusunan kisi-kisi soal 
sebagai pedoman, pengembangan butir soal sesuai indikator, serta validasi isi oleh ahli untuk 
memastikan kesesuaian instrumen dengan materi yang diukur. Instrumen non-tes terdiri dari 
angket dan lembar observasi. Angket disusun dalam bentuk skala Likert dengan 21 butir 
pernyataan yang mencakup aspek sistematika pembelajaran, komunikasi guru, dan respon 
siswa. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran, yang 
mencakup enam indikator utama seperti memperhatikan penjelasan guru, bertanya, menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, menyelesaikan tugas, dan mengikuti arahan guru. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen terlebih dahulu melalui tahap uji 
validasi isi oleh ahli, kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada responden di luar sampel 
penelitian. Data hasil uji coba selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kelayakan instrumen 
melalui uji validitas dan reliabilitas. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 
yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, akurat, dan konsisten. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan 
untuk menggambarkan data yang telah diperoleh secara sistematis. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk mengelompokkan data berdasarkan kategori 
tertentu yang ditentukan melalui perhitungan nilai mean (M) dan standar deviasi (SD). Kategori 
yang digunakan meliputi sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang, yang 
ditetapkan berdasarkan rentang skor tertentu. Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap setiap 
indikator efektivitas pembelajaran, yaitu sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respon 
siswa, dan aktivitas siswa. Data keempat indikator tersebut diperoleh melalui angket, kemudian 
dikategorikan berdasarkan distribusi frekuensi yang telah ditentukan. Sementara itu, indikator 
ketercapaian tujuan pembelajaran diperoleh melalui hasil tes uraian. Ketercapaian tujuan 
pembelajaran ditentukan berdasarkan persentase skor yang diperoleh siswa dibandingkan 
dengan skor maksimal, kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori ketuntasan sesuai dengan 
kriteria yang berlaku dalam Kurikulum Merdeka. Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 
dinyatakan efektif apabila memenuhi seluruh indikator efektivitas, yaitu sistematika 
pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, dan aktivitas siswa minimal berada pada kategori 
baik, serta ketuntasan belajar siswa dinyatakan tercapai. Untuk menentukan kategori efektivitas 
pembelajaran secara keseluruhan, terlebih dahulu dihitung skor total dari angket dan lembar 
observasi, kemudian dianalisis menggunakan nilai mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan 
tersebut selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori efektivitas, yaitu sangat tinggi, tinggi, 
cukup tinggi, rendah, dan sangat rendah. Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini 
tidak hanya menggambarkan kondisi setiap indikator, tetapi juga memberikan kesimpulan 
mengenai tingkat efektivitas pembelajaran secara menyeluruh. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Analisis Data Penelitian  

 Untuk menjawab rumusan masalah pada BAB I yang bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas dan kategori efektivitas pendekatan inkuiri terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis siswa, dilakukan analisis data secara deskriptif terhadap lima indikator 
efektivitas pembelajaran, yaitu sistematika pembelajaran, komunikasi guru, respon siswa, 
aktivitas siswa, dan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Kriteria efektivitas ditentukan 
dengan ketentuan bahwa setiap indikator mencapai kategori minimal baik, serta ketercapaian 
tujuan pembelajaran berada pada kategori tercapai. Analisis data deskriptif ini  menggunakan 
distribusi frekuensi yang disajikan sebagai berikut: 
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Sistematika Pembelajaran 
Berdasarkan hasil angket sistematika pembelajaran yang diolah menggunakan SPSS 25.0 

for windows, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar, 21,9 dan standar deviasi sebesar 4,4. 
Hasil angket berdasarkan tabel distribusi kedalam data menjadi seperti berikut: 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Hasil Sistematika Pembelajaran 

No. Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 𝑋 > 29 30 2 Sangat Baik 

2 24 < 𝑋 ≤ 29 25 − 29 22 Baik 

3 20 < 𝑋 ≤ 24 21 − 24 14 Cukup Baik 

4 15 < 𝑋 ≤ 20 16 − 20 14 Kurang Baik 

5 𝑋 ≤ 15 13 − 15 8 Sangat kurang 

Berdasarkan Tabel 1 frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
22 orang dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator sistematika 
pembelajaran kategori baik. 
 
Komunikasi Guru 

Berdasarkan hasil angket komunikasi guru yang diolah menggunakan SPSS 25.0 for 
windows, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar, 14 dan standar deviasi sebesar 2,3 dapat 
dilihat pada lampiran 27, halaman 162. Hasil angket berdasarkan tabel distribusi kedalam data 
menjadi seperti berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Angket Komunikasi Guru 
 

 

Berdasarkan Tabel 2 frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
23 orang dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator komunikasi 
guru kategori baik. 
 
Respon Siswa 

Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa yang diolah menggunakan SPSS 25.0 
for windows, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar, 11,6 dan standar deviasi sebesar 1,7. 
Hasil angket berdasarkan tabel distribusi kedalam data menjadi seperti berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Angket Respon Siswa 

No. Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 𝑋 > 14 15 1 Sangat Baik 

2 12 < 𝑋 ≤ 14 13 − 14 26 Baik 

3 11 < 𝑋 ≤ 12 12 10 Cukup Baik 

4 9 < 𝑋 ≤ 11 10 − 11 14 Kurang Baik 

5 𝑋 ≤ 9 8 − 9 9 Sangat kurang 

 Berdasarkan Tabel 3 frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
26 orang dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator respon 
siswa kategori baik. 
 
Aktivitas Siswa 

 Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa yang diolah menggunakan SPSS 25.0  
for windows, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar, 14 dan standar deviasi sebesar 2,3. Hasil 
observasi berdasarkan tabel distribusi ke dalam data menjadi seperti berikut: 
  

No. Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 𝑋 > 17 18 2 Sangat Baik 

2 15 < 𝑋 ≤ 17 16 − 17 23 Baik 

3 13 < 𝑋 ≤ 15 14 − 15 10 Cukup Baik 

4 11 < 𝑋 ≤ 13 12 − 13 16 Kurang Baik 

5 𝑋 ≤ 11 9 − 11 9 Sangat kurang 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi hasil Lembar Observasi 

No. Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 𝑋 > 17 18 2 Sangat Baik 

2 15 < 𝑋 ≤ 17 16 − 17 21 Baik 

3 13 < 𝑋 ≤ 15 14 − 15 10 Cukup Baik 

4 11 < 𝑋 ≤ 13 12 − 13 15 Kurang Baik 

5 𝑋 ≤ 11 9 − 11 12 Sangat kurang 

 Berdasarkan Tabel 4 frekuensi terbanyak pada interval ke 2 memiliki frekuensi terbesar 
21 orang dengan kategori baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator aktivitas 
siswa kategori baik. 
 
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran  
Kemampuan Pemahaman Konsep 

 Berdasarkan hasil post test ketercapaian pembelajaran siswa data diolah menggunakan 
perhitungan manual, diperoleh frekuensi dari interval kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 
sebagai berikut:  

Tabel 5. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Interval Frekuensi Kriteria 

86%-100% 11 
Sudah mencapai ketuntasan, perlu 
pengayaan atau tantangan 

66%-85% 41 
Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 
remedial 

41%-65% 8 
Belum mencapai ketuntasan, remedial di 
bagian yang diperlukan 

0%-40% 0 
Belum mencapai, remedial di seluruh 
bagian 

 Berdasarkan tabel 5 dapat diperoleh bahwa frekuensi terbanyak pada interval 66%-85%, 
memiliki frekuensi terbesar sebanyak 41 siswa dengan kategori sudah mencapai ketuntasan, 
tidak perlu remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator ketercapaian tujuan 
pembelajaran, kategori tercapai. 
 
Kemampuan Berpikir Kritis  

 Berdasarkan hasil post  test ketercapaian pembelajaran siswa data diolah menggunakan 
perhitungan manual, diperoleh frekuensi dari interval kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 
sebagai berikut:  

Tabel 6. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Interval Frekuensi Kriteria 

86%-100% 11 
Sudah mencapai ketuntasan, perlu 
pengayaan atau tantangan 

66%-85% 38 
Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 
remedial 

41%-65% 11 
Belum mencapai ketuntasan, remedial di 
bagian yang diperlukan 

0%-40% 0 
Belum mencapai, remedial di seluruh 
bagian 

 Berdasarkan tabel 6 dapat diperoleh bahwa frekuensi terbanyak pada interval 66%-85% 
, memiliki frekuensi terbesar sebanyak 38 siswa dengan kategori sudah mencapai ketuntasan, 
tidak perlu remedial. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator ketercapaian tujuan 
pembelajaran, kategori tercapai. Berdasarkan hasil analisis terhadap indikator efektivitas 
pembelajaran yang telah diuraikan sebelumnya, selanjutnya dilakukan penentuan efektivitas 
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pembelajaran dan kategori efektivitas pendekatan inkuiri terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis siswa.  

 
Efektivitas Pembelajaran 
Untuk Kemampuan Pemahaman Konsep  

Berdasarkan analisis sebelumnya untuk kemampuan pemahaman konsep hasilnya 
diperoleh dalam tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Ringkasan Indikator Efektivitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

No Indikator Kategori 

1.  Sistematika pembelajaran Baik 

2.  Komunikasi guru Baik 

3.  Respon siswa Baik 

4.  Aktivitas siswa Baik 

5.  Ketuntasan belajar siswa Tercapai 

Berdasarkan tabel 7 dapat dinyatakan bahwa ke 5 indikator memenuhi syarat efektivitas, 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri efektif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep siswa pada materi peluang. 
 
Untuk Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan analisis sebelumnya untuk kemampuan pemahaman konsep hasilnya 
diperoleh dalam tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Ringkasan Indikator Efektivitas Pendekatan Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis 

No Indikator Kategori 

1.  Sistematika pembelajaran Baik 

2.  Komunikasi guru Baik 

3.  Respon siswa Baik 

4.  Aktivitas siswa Baik 

5.  Ketuntasan belajar siswa Tercapai 

 Berdasarkan tabel 8 dapat dinyatakan bahwa ke 5 indikator memenuhi syarat 
efektivitas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan inkuiri efektif terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi peluang. 
 
Kategori Efektivitas Pembelajaran 

Setelah diketahui efektivitas pembelajarannya maka akan di cari kategori efektivitas 
pembelajaran. Ada dua yang akan di cari kategorinya yaitu: 
 
Untuk Kemampuan Pemahaman Konsep  

Berdasarkan hasil gabungan setiap indikator efektivitas pembelajaran yang diolah 
menggunakan Microsoft Excel, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar 77 dan standar deviasi 
sebesar 6. Hasil gabungan tersebut berdasarkan tabel distribusi ke dalam data menjadi seperti 
berikut: 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Efektivitas Pemahaman Konsep 

No. Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 𝑋 > 86 87 − 91 3 Sangat Tinggi 

2 80 < 𝑋 ≤ 86 81 − 86 15 Tinggi 

3 74 < 𝑋 ≤ 80 75 − 80 21 Cukup Tinggi 

4 68 < 𝑋 ≤ 74 69 − 74 13 Rendah 

5 𝑋 ≤ 68 50 − 68 8 Sangat Rendah 
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Berdasarkan Tabel 9 frekuensi terbanyak pada interval ke 3 memiliki frekuensi terbesar 
sebanyak 21 orang dengan kategori cukup tinggi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
efektivitasnya dalam kategori cukup tinggi. 
 
Untuk Kemampuan Berpikir Kritis 

 Berdasarkan hasil gabungan setiap indikator efektivitas pembelajaran yang diolah 
menggunakan Microsoft Excel, diperoleh nilai rata – rata (mean) sebesar 77 dan standar deviasi 
sebesar 6. Hasil gabungan tersebut berdasarkan tabel distribusi ke dalam data menjadi seperti 
berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategori Efektivitas Berpikir Kritis 

No. Hitungan Interval Frekuensi Kategori 

1 𝑋 > 86 87 − 100 3 Sangat Tinggi 

2 80 < 𝑋 ≤ 86 81 − 86 13 Tinggi 

3 74 < 𝑋 ≤ 80 75 − 80 23 Cukup Tinggi 

4 68 < 𝑋 ≤ 74 69 − 74 14 Rendah 

5 𝑋 ≤ 68 57 − 68 7 Sangat Rendah 

Berdasarkan Tabel 10 frekuensi terbanyak terdapat pada interval ke 3 terdapat sebanyak 
23 orang dengan kategori cukup tinggi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
efektivitasnya dalam kategori cukup tinggi. 
 
Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta Imelda Medan, merupakan penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas dan kategori efektivitas pendekatan 
inkuiri terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa pada materi peluang 
di kelas X SMK Swasta Imelda Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah simple random sampling, pengambilan sampel didasari setiap anggota 
populasi dianggap sama dan memiliki kesempatan yang sama. Sampel yang di ambil adalah kelas 
X-DKV dan X-AKL dengan jumlah siswa 60 orang. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 9 
Februari 2026 sampai dengan 26 Februari 2026 sebanyak 4 kali pertemuan terhadap kelas yang 
diberikan perlakuan dengan pendekatan inkuiri. 

Materi yang diajarkan oleh peneliti adalah peluang untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam pemahaman konsep dan berpikir kritis. Instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti yaitu tes berbentuk uraian (post test) yang terdiri dari 10 soal pemahaman konsep, 1 
soal kemampuan berpikir kritis , angket dan lembar observasi. Untuk mengetahui apakah 
pembelajaran yang telah dilakukan efektif atau tidak diukur berdasarkan 5 indikator efektivitas 
pembelajaran yaitu, sistematika pembelajaran minimal baik, komunikasi guru minimal baik, 
respon siswa minimal baik, aktivitas siswa minimal baik   dan ketercapaian tujuan pembelajaran 
tercapai. 

Untuk menentukan kategori ke 5 indikator tersebut dilakukan analisis deskriptif dengan 
menghitung mean (M) dan standar deviasi (SD) yang telah diperoleh dari angket, lembar 
observasi dan post test. Kemudian kita melihat interval dengan frekuensi paling banyak. 
Sistematika pembelajaran berada pada kategori baik dengan frekuensi sebanyak 22. Komunikasi 
guru berada pada kategori baik dengan frekuensi sebanyak 23. Respon siswa berada pada 
kategori baik dengan frekuensi sebanyak 26. Aktivitas siswa berada pada kategori baik dengan 
frekuensi sebanyak 21. Indikator ketercapaian tujuan  pembelajaran untuk pemahaman konsep  
diperoleh dengan melihat presentase nilai pada interval dengan frekuensi terbanyak, maka 
diperoleh frekuensi terbanyak dengan jumlah 41 berada pada interval 66%-85% dengan kategori 
tuntas, dan kriteria tujuan tercapai. Dengan cara yang sama untuk mengetahui kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh pada interval 
66%-85% dengan frekuensi sebanyak 38 dan kategori tuntas, dengan demikian kriteria 
ketercapaian tujuan pembelajaran kategori tercapai. 
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Berdasarkan analisis deskriptif yang dilaksanakan pada kelima indikator, diperoleh 
bahwa pendekatan inkuiri efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis 
siswa, pada materi peluang di SMK swasta Imelda Medan. Selanjutnya untuk menentukan 
kategori efektivitas pembelajaran kita menggabungkan nilai yang diperoleh siswa pada setiap 
indikatornya dan mengubah ke bentuk per seratus setelah itu, dihitung mean dan standar 
deviasi, kemudian kita melihat interval dengan frekuensi terbanyak. Oleh karena itu untuk 
pemahaman konsep berada pada frekuensi 21 dengan kategori cukup tinggi dan untuk 
kemampuan berpikir kritis berada pada frekuensi 23 dengan kategori cukup tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian – penelitian yang relevan sebelumnya seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah et.al.,(2025:393) bahwa pendekatan inkuiri efektif 
untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan 
inkuiri efektif terhadap kemampuan berpikir kritis Agustini & Wardani, (2022). Dan penelitian 
yang dilakukan oleh (Rahmania dkk., 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri 
berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. 

Dalam penelitian yang dilaksanakan di SMK Swasta Imelda Medan, terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi peneliti seperti, beberapa siswa kurang aktif saat diskusi kelompok, 
kurang konsentrasi, sehingga masih cukup banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 70. 
Dan kelebihan dalam penelitian adalah, cukup banyak siswa yang antusias saat belajar 
berkelompok, mengerjakan LKPD, dan aktif bertanya selama proses pembelajaran berlangsung 
karena pembelajaran dengan pendekatan inkuiri  ini mengajarkan kemandirian pada siswa.  
 
4. Kesimpulan 

 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran pada materi peluang di kelas X SMK Swasta 
Imelda Medan Tahun Ajaran 2025/2026 menunjukkan efektivitas yang positif. Pendekatan ini 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, yang ditunjukkan 
dengan capaian hasil belajar yang berada pada kategori cukup tinggi. Selain itu, pendekatan 
inkuiri juga efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang ditandai 
dengan hasil yang juga berada pada kategori cukup tinggi. Dengan demikian, penggunaan 
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran tidak hanya berkontribusi terhadap pemahaman 
konsep, tetapi juga mampu mendorong kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. 
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